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ABSTRACT 

 

Covid-19 is a problem for the Indonesian nation and the world. The problem is that the 

Indonesian and world economies are hampered. This influence also occurs in companies. 

Companies need to recalculate their finances in order to continue their existence. Company 

owners must be able to analyze their company's financial reports to find out the extent of their 

company's financial performance. One tool for analyzing financial reports is to use the Return 

of Assets (ROA), Return of Equity (ROE) and Net Profit Margin (NPM) ratios. Likewise with PT 

Amartha Mikro Fintech. At the same time, PT Amartha Mikro Fintech remains committed to 

implementing its Corporate Social Responsibility (CSR). However, it is necessary to examine the 

influence of financial performance on PT Amartha Mikro Fintech's CSR funds. Through this 

research, an analysis of the financial performance of PT Amartha Mikro Fintech and its influence 

on CSR funds was carried out. This research uses quantitative methods with multiple linear 

regression analysis. There are three independent variables for financial performance, ROA, 

ROE, and NPM, as well as the dependent variable Corporate Social Responsibility (CSR). Based 

on research results, during the Covid-19 pandemic, PT Amartha Mikro Fintech's financial 

performance had effect on its CSR funds. 

 

Keywords: Covid-19 Pandemic, Financial Performance, CSR Funds, PT Amartha Mikro 

Fintech. 

 

 

ABSTRAK 

 

Covid-19 menjadi masalah bangsa Indonesia dan dunia. Permasalahannya ialah perekonomian 

Indonesia dan dunia menjadi terhambat. Pengaruh tersebut juga terjadi pada perusahaan-

perusahaan. Perusahaan-perusahaan perlu menghitung kembali keuangannya agar tetap 

berlangsung keberadaannya. Pemilik perusahaan harus dapat menganalisis laporan keuangan 

perusahaannya untuk mengetahui sejauh mana kinerja keuangan perusahaannya. Salah  satu ialat 

untuk menganalisis laporan keuangan adalah menggunakan rasio Return of Assets (ROA), Return 
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of Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Begitu pun halnya degan PT Amartha Mikro 

Fintech.  Di saat yang bersamaan PT Amartha Mikro Fintech tetap berkomitmen melaksanakan 

Corporate Social Responsibility-nya (CSR). Namun demikian perlu diteliti pengaruh kinerja 

keuangan terhadap dana CSR PT Amartha Mikro Fintech. Melalui penelitian ini, dilakukan 

analisis terhadap kinerja keuangan PT Amartha Mikro Fintech dan pengaruhnya terhadap dana 

CSR. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. 

Terdapat tiga variabel bebas kinerja keuangan ROA, ROE, dan NPM serta variabel terikat 

Corporate Social Responsibility (CSR). Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dalam masa 

pandemi Covid-19 kinerja  keuangan PT Amartha Mikro Fintech berpengaruh terhadap dana 

CSR-nya. 

 

Kata-kata Kunci: Pandemi Covid-19, Kinerja Keuangan, Dana CSR, PT  Amartha Mikro 

Fintech. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN. 

Belum lama yang lalu Covid-19 

menjadi masalah bangsa Indonesia dan 

dunia karena permasalahan yang terus 

ditimbulkannya. Ada banyak kerugian yang 

disebabkan oleh Covid-19. Kerugiannya 

ialah membuat perekonomian Indonesia 

dan dunia menjadi terhambat. Pengaruh 

tersebut juga terjadi pada perusahaan-

perusahaan. Perusahaan-perusahaan perlu 

menghitung kembali keuangannya agar 

tetap berlangsung keberadaannya. 

Bagaimanapun salah satu itujuan 

didirikannya perusahaan iadalah iuntuk 

memperoleh ikeuntungan iyang maksimal. 

Kemampuan perusahaan idalam 

menghasilkan ikeuntungan iadalah ikunci 

keberhasilan perusahaan untuk idapat 

dikatakan imempunyai ikinerja perusahaan 

iyang ibaik. Pemilik perusahaan iharus 

dapat menganalisis ilaporan ikeuangan 

perusahaannya untuk mengetahui sejauh 

mana ikinerja ikeuangan perusahaannya. 

Salah  isatu ialat untuk menganalisis ilaporan 

keuangan iadalah imenggunakan irasio 

Return iof Assets i(ROA), Return iof iEquity 

(ROE), dan iNet iProfit iMargin i(NPM). 

Begitu pun halnya dengan PT 

Amartha Mikro Fintech yang tidak terlepas 

dari masa pandemi Covid-19.  Di saat yang 

bersamaan PT iAmartha iMikro Fintech 

tetap iberkomitmen melaksanakan 

Corporate Social Responsibility-nya 

(CSR). Namun idemikian itentu iterdapat 

pengaruh idari ikinjera keuangan iterhadap 

dana CSR iPT iAmartha iMikro iFintech. 

Melalui penelitian ini, dilakukan analisis 

terhadap kinerja keuangan PT Amartha 

Mikro Fintech dan pengaruhnya terhadap 

dana CSR. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA. 

 

II.1. Pandemi Covid-19. 

Nashad iKhani idani iShahi iFaisali 

(2020) idalam ipenelitian idampaki Covid-

19 terhadapi perekonomiani iChinai 

melakukan ikajiani ipadai i15i iartikeli di 

berbagai ijurnali idan laporani iyangi 

membahasi itemai iterkait. iTemuani 

dalami ipenelitian itersebuti ibahwai akibati 

Covid-19, ikebijakani ilockdowni Kotai 

Wuhani idan ikarantinai iKotai idani 

Provinsi lainnya itelahi iditerapkan. 

Pelaksanaan ikebijakan itersebut itelah 
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mengurangi i dan bahkan menghentikan 

beragam iaktivitas imasyarakat, ipelajar, 

mahasiswa, ipekerjai idii iareai publik, 

berhentinyai ipabrikasi, itransportasii darat, 

jalur ipenerbangani idani iditundanyai 

banyaki pembangunani idani itertundai 

investasi, ijugai iaktivitasi isektori 

keuangan, iperbankani sertai ekspor-impor. 

Hali iinii imenyebabkani iterjadinya 

penurunani iangkai ipertumbuhani i2% dari 

posisii awal i6% ipadai icapaian sebelum 

pandemi iCovid-19. 

Baldwin idan iTomiura i(2020) 

menemukan ikecenderungan ibahwa 

pandemi iCovid-19 ipada awal ikejadian 

lockdown idi iKota iWuhan idengan 

beragam ikejadian iyang diberitakan, itelah 

berdampak inegatif ipada ipemberitaan dan 

interaksi ibisnis ibagi iwarga dan ijaringan 

Kota iWuhan Provinsi iHubei, China idan 

juga iketika ivirus imeluas ike seluruh 

daratan iChina. iPemerintah Republik 

Indonesia telah imerespons idengan 

intervensi ifiskal idan moneter iskala ibesar 

untuk mendukung ipendapatan rumah 

tangga idan bisnis idan iuntuk menjaga 

stabilitas keuangan i(Gopinath, i2020). 

Namun, indikator iaktivitas iekonomi. 

 

II.2. Corporate Social Responsiblitiy 

(CSR) atau Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan. 

Pemerintah Republik Indonesia 

menyadariimakna iramah ilingkungan idan 

upaya pengurangan global warming. iHal 

tersebut imembuat iadanya ikesepakatan 

untuk imenyusun peraturan iyang menjadi 

dasar ipelaksanaan iCorporate Social 

Responsiblitiy (CSR). iDengan 

diterbitkannya iUndang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007, pasal i74 iayat i1 iyang 

menyebutkan bahwa iperseroan iyang 

menjalankan usaha idi bidang isumber daya 

alam idan ibidang iyang berkaitan idengan 

sumber daya ialam iwajib imelaksanakan 

tanggung jawab isosial idan lingkungan. 

Undang-Undang tersebut itidak ihanya 

menyebutkanisekadarikewajiban 

melaksanakan tanggung ijawab isosial idan 

lingkungan, imelainkan ijuga mewajibkan  

imelaporkan pelaksanaan itanggung ijawab 

sosial (Nor iHadi, 2011:205). 

CSR imerupakan ikomitmen 

perusahaan iatau idunia ibisnis iuntuk 

berkontribusi idalam perkembangan 

ekonomii iyangi iberkelanjutani idengani 

cara memperhatikani tanggungi jawabi 

sosiali iperusahaani idani imementingkan 

padai keseimbangan iantarai perhatiani 

terhadapi iaspeki ekonomi, isosial, idani 

juga lingkungani i(Hendrik iUntung Budi, 

2008:1). Keberadaan iperusahaan 

sebaiknya dapat ibermanfaat iuntuk 

masyarakat isekitar. Bahwa prinsip idasar 

dari iCSR ialah pemberdayaan isetempat 

yang itujuanya iunuk kesejahteraan 

masyarakat. Namun, ihal iini ibelum 

sepenuhnya iditerima ioleh imasyarakat, ini 

disebabkan oleh iminimnya iperhatian 

perusahaan terhadap ipelaksanaan iCSR. 

Menurut Prince iof iWales Foundation, 

terdapat ilima ihal ipenting iyang dapat 

mempengaruhi implementasi iCSR iyakni 

berhubungan idengan ihuman icapital atau 

pemberdayaan manusia, imenyangkut 

environments atau ilingkungan, 

menyangkut iGood iCorporate 

Governance, imenyangkut isocial cohesion 

yang artinya imelakukan iCSR itidak 

sampai menimbulkan ikecemburuan isosial 

dan yang kelima economic istrength iatau 

memberdayakan lingkungan imenuju 

kemandirian idi  ibidang ekonomi. iDengan 

aktivitas CSR, isaham iperusahaan dapat 

lebih ibernilai, iinvestor iakan rela 

membayar imahal ikarena CSR berbicara 

tentang sustainability idan iacceptability. 

Investor imenyumbangkan social 
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responsibility idalam ibentuk premium 

saham i(Hendrik Untung iBudi, 2008:11). 

 

II.3. Ekonomi Islam atau Ekonomi 

Syariah, dan Manajemen Syariah. 

Sistem iekonomi iIslam iadalah 

sebuah isistem iekonomi iyang berdasarkan 

ketuhanan dan etika. iIa iterpancar idari 

akidah iIslamiyah. iIslam sengaja 

diturunkan ioleh iAllah Subhanahu Wa 

Ta’ala iuntuk seluruh iumat manusia, 

sehingga iekonomi iIslam iakan ibekerja 

sekuat itenaga iuntuk mewujudkan 

kehidupan iyang ibaik idan isejahtera ibagi 

manusia. Namun, ihal iini bukanlah sebagai 

tujuan iakhir, sebagaimana i dalam isistem 

ekonomi yang lain. Ekonomi iIslam bertitik 

tolak idari iAllah isebagai satu-satunya 

sesembahan dan memiliki itujuan iakhir 

pada iAllah iSubhanahu Wa Ta’ala ijuga 

(Allah kaghayyatul ghayayah). 

Ada ipendapat iyang imengatakan 

sistem iekonomi iIslam imerupakan sistem 

ekonomi pertengahan idan ialternatif antara 

sistem iekonomi ikapitalis idan 

komunisidengan mengambil kebaikan idari 

keduanya. iAkan itetapi ipendapat iini 

kurang itepat  I karena iyang pertama 

memposisikan iekonomi iIslam isebagai 

sistem yang ihanya isebagian ipilihan iatas 

kegagalan idari kedua isistem itersebut. 

Yang kedua iadalah isistem iekonomi Islam 

memposisikan isebagai isistem tambal 

sulam atas ikelemahan iikedua isistem 

ekonomi tersebut. iPendapat iyang itepat 

adalah sistem ekonomi iIslam isebagai 

sistem isolutif. iHal ini karena 

memposisikan sistem iekonomi iIslam 

sebagai  ijawaban iatas ikegagalan idalam 

ekonomi ikapitalis maupun ikomunisme 

dan imemberikan solusi iyang idapat 

menyejahterakan iumat. 

Sistem ekonomi Islam 

“menurunkan” manajemen syariah. 

Manajemen dipandang sebagai ilmu dan 

teknik manajemen (seni) pada masa awal 

Islam. Pemikiran manajemen syariah dalam 

Islam bersumber dari Al-Qur'an dan 

tuntunan As-Sunnah. Hal ini juga 

didasarkan pada nilai-nilai humanistik yang 

berkembang dalam masyarakat pada waktu 

tertentu. Tidak seperti manajemen 

konvensional, yang hanya untuk 

kepentingan dunia, dan tidak didasarkan 

pada petunjuk syari'at yang sempurna, 

lengkap, dan jujur. (Didin Hafidhuddin, 

Hendri Tanjung, 2005). 

 

II.4. Kinerja Keuangan. 

Kinerja iKeuangan iadalah 

kemampuan iperusahaan iuntuk imengelola 

dan mengendalikan sumberdaya iyang 

dimilikinya. Berdasarkani ipengertiani 

tersebuti dapat disimpulkani ibahwai 

kinerja keuangan iadalahi iusaha iformal 

yangi itelah dilakukan ioleh perusahaani 

yang i dapatimengukur keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan ilaba, 

sehingga idapat imelihat iprospek, 

pertumbuhan, idani potensi perkembangani 

baik perusahaani idengan imengandalkani 

sumberi dayai yangi iada. iSuatu 

perusahaani idapat dikatakani iberhasili 

apabilai imencapaii standar idan tujuan 

yang itelah iditetapkan. 

 

 

III. METODE PENELITIAN. 

Penelitiani iinii menggunakan 

penelitiani ikuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menekankan padai ipengujiani 

teori-teorii imelaluii ipengukurani variabel-

variabeli penelitiani dengan i angka dan 

melakukan i analisis i data i dengan 

prosedur istatistik. iBila serangkaian 

observasi iatau pengukuran idata idalam 

angka-angka, imaka ipengumpulan angka-

angka ihasil observasi iatau pengukuran 
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sedemikian iitu idinamakan idata 

kuantitatif. Dalam ipenelitian iini 

pendekatan dasarnya adalah imemulai 

dengan iadanya iperbedaan idua kelompok 

dan kemudian mencari ifaktor iyang 

mungkin imenjadi ipenyebab iatau iakibat 

dari perbedaan itersebut. Kedua kelompok 

tersebut dibedakan menjadi variabel atau 

faktor independen, dan variabel atau faktor 

terikat. Penelitian ini bertujuan iuntuk 

menganalisis pengaruh iantara ivariabel 

independen iterhadap ivariabel dependen. 

Penelitian iini iakan diuji menggunakan 

metode iRegresi iLinear iBerganda iuntuk 

mengetahui pengaruh ivariabel-variabel 

yang iterkait idalam ipenelitian. iDi dalam 

model iregresi, ibukan ihanya variabel 

independen isaja iyang imempengaruhi 

variabel idependen, imelainkan imasih iada 

faktor lain yang dapat imenyebabkan 

kesalahan idalam iobservasi, iyaitu iyang 

disebut ikesalahan pengganggu atau 

disturbance’s ierror.  

Metodei iRegresii iLinear 

Bergandai idapati idijadikani ialati 

estimasii yang tidak bias jikai telahi 

memenuhii ipersyaratani iBesti iLineari 

Unbiasedi Estimation i(BLUE). Hal 

tersebut agar model ianalisis regresiiyangi 

digunakanii dalamii ipenelitiani iinii isecara 

teoritisi imenghasilkani nilaii iparametrik 

yang sahih iterlebih idahulu 

denganidilakukan ipengujiani iasumsii 

klasiki iregresi yangi meliputii iujii 

normalitas, imultikolinearitas, iautokorelasi 

dan iheteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas. 

Dilakukan imelihat isampel idata 

berasal idari ipopulasi iyang 

berdistribusi normal, sehingga hasil 

perhitungan istatistik idapat 

diterapkan ipada seluruh ipopulasi 

(Sujarweni iW, i2015). Uji 

normalitas imenggunakan teknik 

one isample Kolmogorov-Smirnov 

(Supardi, i2014). Dalam penelitian 

ini iaplikasi iyang idigunakan untuk 

pengujian inormalitas adalah 

program SPSS i(Statistical 

Products iand iService Solutions) 

for Windows iversi i20, idengan 

tingkat signifikansi i0,05. iApabila 

data lebihibesari idarii i0,05i imakai 

datai idianggap berdistribusi 

normal. 

2. Uji i Multikolinieritas. 

Ujiimultikolinieritas bertujuani 

untukii imengujiii apakahii modelii 

regresi ditemukanii adanyaii 

korelasiii iantarii ivariabelii ibebasii 

(Misbahudin&Hasan Iqbal, 2013). 

Uji iasumsi klasik imultikolinieritas 

hanya idapat idilakukan ijika 

terdapat lebih dari isatu ivariabeli 

independeni idalami imodeli 

regresi. iModel iregresiiiyangi baiki 

seharusnyaii itidakii terjadiii 

korelasiii idiantaraii ivariabel 

independen. Pada penelitian iini 

akan idilakukan iuji 

multikolinieritas idengan program 

SPSS iversi i20. 

3. Uji Autokorelasi. 

Ujiii iautokorelasii ibertujuanii 

untukii imengujiii iapakahii modelii 

dalami imodel regresii lineari 

berganda iadai ikorelasii iantarai 

penganggu padai iperiode 

sebelumnya. Gejala iini 

menimbulkan ikonsekuensi iyaitu 

interval ikeyakinan imenjadi ilebih 

lebar serta ivarians idan kesalahan 

standar iakan iditafsirkan iterlalu 

rendah. iPendekatan iyang sering 

digunakan untuk menguji iada iatau 

tidaknya iautokorelasi iadalah iRun 

Test. Run Test idigunakan iuntuk 

melihat iapakah idata iresidual 
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terjadi isecara random iatau tidak 

(sistematis). 

4. Uji i  Heteroskedastisitas. 

Ujii iheteroskedastisitasi bertujuanii 

untukii imengujiii iapakahii idalami 

model iregresi terjadii 

ketidaksamaan ivariani idan 

residuali isatui pengamatani ike 

pengamatan yang lain. Jika 

residualnyai imempunyaii variansi 

yangi isamai i disebut 

homoskedastisitasi idani ijikai 

variannya tidaki isamai iataui 

berbedai idisebut iterjadi 

heteroskedastisitas. iUntuk melihat 

apakah iada iatau itidak 

heteroskedastisitasi iadalah dengan 

cara melihat igrafik iplot antara 

ZPRED iyangi imerupakan variabel 

bebasi (sumbu iX = iY ihasilii 

prediksi) idanii nilaiii iresidualnyai 

SRESID merupakani variabelii 

terikatii i(sumbu iY= iY iprediksi i– 

Y riil). 

 Setelah selesainya pengolahan dan 

penganalisisan data, maka dilakukan 

analisis lebih lanjut dengan analisis 

manajemen syariah secara singkat. Dengan 

demikian masa pandemi Covid-19, kinerja 

keuangan, CSR serta metode analisis 

kuantitatifnya terhubung dengan analisis 

manajemen syariah. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN. 

 

IV.1. Profil Perusahaan PT Amarta 

Mikro Fintech. 

PT Amarta Mikro Fintech atau 

disingkat menjadi Amartha imerupakan 

lembaga keuangan imikro yang berdiri 

sejak itahun i2010 idengan ijangkauan 

hanya idi iKabupaten Bogor. iAmartha 

merupakan koperasi iyang ianggotanya 

terdiri idari ipara iperempuan iatau kaum 

ibu idengan imodel ibisnis tanggung 

renteng i(group ilending) seperti iGrameen 

Bank. Pada imodel ibisnis iyang sudah 

dijalankan iini. iAmartha idapat i menjaga 

nilai ikredit imacet atau iNPL isebesar 0% 

selama i5 tahun lebih iberoperasi. 

Seiring idengan iperkembangan 

teknologi idi ibidang ikeuangan, iAmartha 

membangun platform ipeer ito ipeer 

lending idi ibawah ibadan ihukum iPT. 

Amartha iMikro  Fintech. iTujuannya 

adalah iuntuk imendekatkan idan 

memudahkan ilebih ibanyak iinvestor, serta 

Usaha iMikro iKecil dan iMenengah 

(UMKM) ilain iyang iterdaftar idi iplatform 

P2P Amartha, isehingga i mereka dapat 

mengakses ipembiayaan iyang imudah idan 

terjangkau. Dalam perkembangannya, 

Amartha iiadalah sebuah iperusahaan yang  

imenyediakan layanan peer ito ipeer 

lending, iyang imempertemukan calon 

peminjam idengan pemberi idana isecara 

langsung idan imenjadi iperantara iyang 

mengurus iakad utang ipiutang ikedua 

belah ipihak serta imengawasi 

pembayarannya. iAmartha sebagai 

penyelenggara ilayanan ipinjam meminjam 

uang iyang imenyediakan platform ipeer ito 

peer ilending telah iresmi iterdaftar dan 

diawasi ioleh Otoritas Jasa i Keuangan 

(OJK) isejak i tanggal i31 iMei 2017 

dengan tanda isurat terdaftar iS-

2491/NB.111/2017.6 iHingga isaat iini, 

Amartha itelah menyalurkan pembiayaan 

sebanyak iRp. i240.42 iMilyar, 

memberdayakan I                82.860 ipengusaha mikro 

dengan i99,74% ipembayaran itepat iwaktu. 
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IV.2. Kinerja Keuangan dalam ROA, 

ROE dan NPM PT Amartha Mikro 

Fintech pada Masa Pandemi Covid-19 

 

Tabel IV.1. Tabel Kinerja Keuangan. 

No 

mor Bulan Tahun ROA 

(X1) 
ROE 

(X2) 
NPM 

(X3) 

Dana 

 CSR 

(Y) 

1 April 
2020 0,18 0,18 0,20 870666 

2 Mei 2020 0,20 0,20 0,20 945085 

3 Juni 2020 0,20 0,20 0,20 950991 

4 Juli 2020 0,20 0,20 0,20 953860 

5 Agustus 
2020 0,20 0,20 0,20 957236 

6 September 
2020 0,21 0,21 0,20 988117 

7 Oktober 2020 0,21 0,21 0,20 1005328 

8 November 2020 0,21 0,21 0,20 1014610 

9 Desember 2020 0,21 0,22 0,20 1033679 

10 Januari 2021 0,22 0,22 0,20 1035367 

11 Februari 2021 0,22 0,22 0,20 1037055 

12 Maret 2021 0,22 0,22 0,20 1040767 

Sumber: Data Keuangan Perusahaan Tahun 

2020 – 2021. 

 

IV.3. Statistik Deskriptif . 

Analisis statistik digunakan untuk 

mengetahui gambaran atau deskripsi 

masing-masing variabel yang terkait  dalam 

penelitian, dilihat dari nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi dari masing-masing 

variabel. 

 

Tabel IV.2. 

Tabel Statistik Deskriptif. 
Descriptive Statistics 

 N Minim

um 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviati

on 

ROA 

(X1) 
12 17.00 20.00 

19.166

7 

1.0298

6 

ROE 

(X2) 
12 16.00 20.00 

18.166

7 

1.4668

0 

NP

M 

(X3) 

12 16.00 20.00 
18.083

3 

1.3789

5 

CSR 

(Y) 
12 870666 1040767 

986063

.42 

51851.

982 

Vali

d N 

(list

wise

) 

12 

    

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

Berdasarkan tabel IV.2 diatas 

menunjukkan bahwa jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 1 

sampel data yang diambil dari laporan 

tahunan perusahaan. Variabel 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) menunjukkan rata-

rata 0,986063% yang berarti bahwa secara 

rata-rata  pengungkapan CSR sebanyak 0, 

986063%. Pengungkapan CSR terendah 

sebesar 0,870668% dan tertinggi sebesar 

0,1040787%. CSR memiliki nilai standar 

deviasi sebanyak 0,51851.982% dengan 

demikian batas penyimpanan CSR adalah 

0,51851.982%. 

 

IV.4. Uji Asumsi Klasik.  

Uji Asumsi klasik dilakukan untuk 

melihat apakah asumsi-asumsi yang 

dilakukan dalam analisis regresi linear 

terpenuhi. Uji asumsi klasik dalam 

penelitian penelitian ini menguji normalitas 

data secara statistik, uji multikolieneritas, 

uji heteroskedastisitas serta uji autokorelasi.  

 

IV.4.1. Uji Normalitas.  

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel 

independen mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Untuk menguji normal data ini 

menggunakan metode analisis grafik dan 

normal probability plot.  



Sahid Business Journal 

Volume III Nomor 1 (Oktober 2023) 

https://jurnal.febi-inais.ac.id/index.php/SahidBusinessJ 

E-ISSN: 2808-7429 

P-ISSN: 2808-4373 

 

24 

 

 
 

Gambar IV.1. 

Gambar Uji Normalitas. 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

pada Gambar IV.1 di atas dengan 

menggunakan analisis grafik yaitu 

menggunakan grafik Normal Probability 

Plot menunjukkan bahwa grafik 

memberikan pola distribusi normal yang 

mendekati normal, dan pada grafik terlihat 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal 

serta penyebarannya ada di sekitar garis 

diagonal. Untuk lebih memastikan apakah 

data residual terdistribusi secara normal 

atau tidak, maka dilakukan pengajuan One 

Sample Kolmogorov – Smirnov. 

 

Tabel IV.3. 

Tabel Uji Kolmogorov-Smirnov. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 12 

Normal 

Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
33097.08378918 

Most Extreme 

Differences 
Absolute .160 

Positive .136 

Negative -.160 

Kolmogorov-Smirnov Z .553 

Asymp. Sig. (2-tailed) .920 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

 

Hasil pengujian Uji Normalitas 

dengan Uji Kolmogorof – Smirnov yang 

tersaji pada tabel IV.3, memperlihatkan 

besarnya signifikan di atas 0,05 atau 5% 

yaitu 0,920. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa  nilai seluruh variabel 

memiliki distribusi normal. 

 

IV.4.2. Uji Multikolinearitas. 

Untuk menguji adanya 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

menganalisis korelasi antar variabel dan 

perhitungan nilai tolarance serta Variance 

Inflation Factor (VIF) seperti terlihat pada 

tabel 4.3 sebagai berikut: 

 

Tabel IV.4. 

Tabel Uji Multikolinearitas. 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ROA (X1) .749 1.335 

ROE (X2) .771 1.296 

NPM (X3) .886 1.128 

a. Dependent Variable: CSR (Y) 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas, jika terjadi korelasi, maka terdapat 

multikolinearitas, untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan nilai VIF, jika nilai 

tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 

nilai 10 maka dinyatakan bebas 
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multikolinearitas. Hasil uji 

multikolinearitas yang tersaji pada tabel 

IV.4. memperlihatkan bahwa semua 

variabel kinerja keuangan (ROA, ROE, 

NPM) mempunyai nilai VIF sebesar 1,335 

(ROA), 1,298 (ROE) dan 1,128 (NPM) 

yang berarti nilai VIF lebih kecil dari 10 

atau nilai VIF < 10, dan variabel kinerja 

keuangan (ROA, ROE, NPM) mempunyai 

nilai tolerance sebesar 0,749 (ROA), 0,771 

(ROE), 0,886 (NPM) yang berarti bahwa 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau 

nilai tolerance > 0,10. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

memiliki multikolinearitas. 

 

IV.4.3. Uji Heteroskedastisitas. 

Untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi  heteroskedastisitas. Jika 

residualnya mempunyai varians yang sama 

disebut homoskedastisitas dan jika 

variannya tidak sama atau berbeda disebut 

heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2. 

Gambar Uji Heteroskedatisitas 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas pada Gambar IV.2. 

menunjukkan bahwa grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED menunjukkan 

pola penyebaran, dimana titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah  0 pada 

sumbu Y, hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada data yang 

akan digunakan. 

 

IV.4.4. Uji Autokorelasi. 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah model dalam model regresi 

linear berganda terdapat korelasi antara 

pengganggu pada periode sebelumnya dan 

untuk melihat ada tidaknya  autokorelasi 

kita harus melihat uji Run-Test pada tabel 

berikut: 

 

Tabel IV.5. 

Tabel Uji Autokorelasi (Run-Test) 
Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea 9862.73995 

Cases < Test Value 6 

Cases >= Test 

Value 6 

Total Cases 12 

Number of Runs 9 

Z .908 

Asymp. Sig. (2-

tailed) .364 

a. Median 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

Oleh karena nilai Run-Test 

menunjukan signifikan 0,364 diatas 5% 

atau 0,05, maka dengan demikian 

menunjukan bahwa model regresi tersebut 

berada pada daerah tanpa autokorelasi. 
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IV.5. Uji Hipotesis. 

 

IV.5.1. Uji t (Uji Parsial). 

Uji statistik t digunakan untuk 

memastikan apakah variabel independen 

yang terdapat dalam persamaan tersebut 

setiap individu berpengaruh terhadap nilai 

variabel dependen. 

 

Tabel IV.6a. 

Tabel Uji t (Uji Parsial). 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 

566657 

.182 

239089 

.673 

 

ROA (X1) 
-13999 

.774 

13128 

.915 
-.278 

ROE (X2) 
25689 

.323 

9083 

.365 
.727 

NPM (X3) 
12223 

.734 

9014 

.498 
.325 

a. Dependent Variable: CSR (Y) 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

 

Tabel IV.6b. 

Tabel Uji t (Uji Parsial). 
Coefficientsa 

Model t Sig. Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.370 .045   

ROA (X1) 
-

1.066 
.317 .749 1.335 

ROE (X2) 2.828 .222 .771 1.296 

NPM 

(X3) 
1.356 .212 .886 1.128 

a. Dependent Variable: CSR (Y) 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

 Dengan melihat pengolahan data di 

atas dengan uji parsial, maka dapat 

diberikan penjelasan sebagaimana tersebut 

di bawah ini: 

1. Berdasarkan tabel IV.6b di atas 

untuk kinerja keuangan (ROA) 

terdapat nilai signifikan 0,317. Nilai 

signifikan lebih besar dari nilai 

probabilitas 0,05 (α=5%) atau nilai 

0,317>0,05. Variabel kinerja 

keuangan (ROA) mempunyai 

Thitung sebesar -1,066 dengan 

Ttabel = 2.178. Jadi Thitung<Ttabel 

dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan (ROA) tidak memiliki 

kontribusi terhadap Pengungkapan 

CSR. Nilai t negatif menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan memiliki 

hubungan yang tidak searah dengan 

Pengungkapan CSR. Tanda negatif 

pada nilai t disebabkan karena  

nilaiUnderstandar Coefisients dan 

Standarized Coefisients beta juga 

minus dan tidak signifikan 

disebabkan karena nilai 

signifikannya lebih besar dari α = 

5%. Dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan (ROA) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Corporate Social Responsibility 

(CSR). 

2. Berdasarkan tabel IV.6b di atas 

untuk kinerja keuangan (ROE) 

terdapat nilai signifikan 0,222. Nilai 

signifikan lebih besar dari nilai 

probabilitas 0,05 (α=5%) atau nilai 

0,222>0,05. Variabel kinerja 

keuangan (ROE) mempunyai 

Thitung sebesar 2,828 dengan 

Ttabel = 2.178. Jadi Thitung>Ttabel 

dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan (ROE) memiliki 

kontribusi terhadap Pengungkapan 

CSR. Nilai t positif menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan memiliki 

hubungan yang searah dengan 

Pengungkapan CSR. Dapat 

disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan (ROE) berpengaruh 
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secara parsial terhadap Corporate 

Social Responsibility (CSR). 

3. Berdasarkan tabel IV.6b di atas 

untuk kinerja keuangan (NPM) 

terdapat nilai signifikan 0,212. Nilai 

signifikan lebih besar dari nilai 

probabilitas 0,05 (α=5%) atau nilai 

0,212>0,05. Variabel kinerja 

keuangan (NPM) mempunyai 

Thitung sebesar 1,356 dengan 

Ttabel = 2.178. Jadi Thitung<Ttabel 

dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan (NPM) tidak memiliki 

kontribusi terhadap Pengungkapan 

CSR. Nilai Thitung lebih kecil dari 

Ttabel menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan memiliki hubungan yang 

tidak searah dengan Pengungkapan 

CSR. Dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan (NPM) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Corporate Social Responsibility 

(CSR). 

 

IV.5.2. Uji F (Uji Simultan). 

Uji F digunakan untuk melihat 

apakah secara keseluruhan variable bebas 

dapat menjelaskan variabel terikat. Dari 

hasil pengujian simultan diperoleh sebagai 

berikut : 

 

Tabel IV.7. 

Tabel Uji F (Uji Simultan). 
ANOVAa 

Model Sum  

of Squares 

df Mean 

 Square 

F Sig. 

1 Regre

s 

sion 

175253218

06 

.087 

3 

58417739

35 

.362 

3.87

8 

.006
b 

Resi 

dual 

120495865

08 

.830 

8 

15061983

13 

.604 

  

Total 

295749083

14 

.917 

1

1 

   

a. Dependent Variable: CSR (Y) 

b. Predictors: (Constant), NPM (X3), ROE (X2), ROA (X1) 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

Hasil pengolahan data yang terlihat 

pada tabel di atas bahwa nilai Fhitung 

sebesar 3,878 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,006. Nilai Fhitung > Ftabel atau 

3,878>3,490 dan nilai signifikan lebih kecil 

dari nilai probabilitas 0,05 (α=5%) atau 

nilai 0,006<0,05. Dengan demikian kinerja 

keuangan (ROA, ROE, NPM) berpengaruh 

secara simultan terhadap  Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

 

IV.5.3. Uji Koefisien Determinasi. 

Nilai koefisien determinasi yang 

ditunjukkan dengan nilai R Square. Nilai R 

Square dari model regresi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel bebas (independen) dalam 

menerangkan variabel (dependen). 

 

Tabel IV.8a. 

Tabel Uji Koefisien Determinasi (R2). 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 .770a .593 .440 

a. Predictors: (Constant), NPM (X3), ROE (X2), ROA 

(X1) 

b. Dependent Variable: CSR (Y) 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 

Tabel IV.8b. 

Tabel Uji Koefisien Determinasi (R2). 
Model Summaryb 

Model Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 38809.771 2.142 

a. Predictors: (Constant), NPM (X3), ROE (X2), ROA 

(X1) 

b. Dependent Variable: CSR (Y) 

Sumber: Pengolahan Data, 2022. 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa nilai R Square sebesar 0,593. Hal ini 

berarti bahwa 59,3% pengungkapan CSR 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

independen yaitu kinerja keuangan (ROA, 

ROE, NPM), sisanya sebesar 40,7% 

(100%-59,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab 

lain di luar variabel penelitian.  

Nilai R= 0,770 menunjukkan bahwa 

koefisien korelasi sebesar 77%. Dari nilai 

ini dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara kinerja keuangan, kinerja lingkungan 

dengan Corporate Social Responsibility 

(CSR) memiliki posisi yang kuat karena 

berada di atas 50%. 

 

IV.6. Analisis Manajemen Syariah. 

 Menurut Ahmad Ibrahim Abu Siin 

dalam bukunya Manajemen Syariah (2012) 

adanya kesamaan dalam fungsi manajemen 

syariah yaitu: perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan dan 

pengawasan. Didin Hafidhudin dalam 

bukunya Manajemen Syariah dalam 

Praktek (2005) terdapat perbedaan dari 

empat fungsi manajemen Islam yaitu: 

perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organization), dan pengawasan 

(controlling).  Dalam hubungannya dengan 

masa pandemi Covid-19, kinerja keuangan, 

CSR serta metode analisis kuantitatifnya, 

maka penjelasannya dapat diterangkan di 

bawah ini: 

1. Perencanaan keuangan untuk dana 

CSR merupakan aktivitas 

manajemen yang krusial, bahkan ia 

adalah langkah awal untuk 

menjalankan manajemen sebuah 

pekerjaan pengelolaan keuangan 

untuk dana CSR. Dalam Islam, 

konsepsi perencanaan dengan 

berbagai variasinya dicanangkan 

berdasarkan konsep pembelajaran 

dan hasil musyawarah dengan 

orang-orang yang berkompeten, 

orang yang cermat dan luas 

pandangannya dalam 

menyelesaikan persoalan.  Dalam 

hal ini pihak manajemen harus 

secara kompeten cermat dan 

memperluas pandangan dalam 

perencanaan keuangan untuk dana 

CSR. 

2. Robert Simons (2000) menyebutkan 

performance measurement system 

membantu memonitor implementasi 

perencanaan dengan cara 

membandingkan antara hasil aktual 

dengan sasaran dan tujuan strategis. 

Dalam hal keuangan untuk dana 

CSR, maka untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan atau prestasi, 

dibutuhkan suatu ukuran atau 

kriteria sebagai indikator kinerja. 

Indikator kinerja adalah ukuran 

kuantitas dan atau kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian 

suatu sasaran atau tujuan keuangan 

untuk dana CSR yang akan dihitung 

dan diukur serta digunakan sebagai 

dasar untuk menilai atau melihat 

tingkat kinerja, baik dalam tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, 

maupun tahap setelah kegiatan 

selesai dan berfungsinya keuangan 

untuk dana CSR. 

 

 

V. SIMPULAN. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. ROA turut serta berpengaruh secara 

simultan terhadap dana Corporate 

Social Responsibility, akan tetapi 

ROA tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap dana Corporate 

Social Responsibility. 
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2. ROE turut serta berpengaruh secara 

simultan dan parsial terhadap dana 

Corporate Social Responsibility. 

3. NPM turut serta berpengaruh secara 

simultan terhadap dana Corporate 

Social Responsibility, akan tetapi 

NPM tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap dana Corporate 

Social Responsibility. 

4. ROA, ROE, NPM berpengaruh 

secara simultan terhadap dana 

Corporate Social Responsibility. 

5. Berdasarkan pengolahan data dan 

hasil analisis yang mengacu pada 

masalah dan tujuan penelitian 

secara deskriptif dan statistik, maka 

pada masa pandemi Covid-19, 

kinerja keuangan PT Amartha 

Mikro Fintech masih mampu 

bertahan dan tetap menyalurkan 

dana Corporate Social 

Responsibility. 

6. Perencanaan keuangan untuk dana 

CSR merupakan aktivitas 

manajemen yang krusial, bahkan ia 

adalah langkah awal untuk 

menjalankan manajemen sebuah 

pekerjaan pengelolaan keuangan 

untuk dana CSR. Dalam Islam, 

konsepsi perencanaan dengan 

berbagai variasinya dicanangkan 

berdasarkan konsep pembelajaran 

dan hasil musyawarah dengan 

orang-orang yang berkompeten, 

orang yang cermat dan luas 

pandangannya dalam 

menyelesaikan persoalan.   

7. Dalam hal keuangan untuk dana 

CSR, maka untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan atau prestasi, 

dibutuhkan suatu ukuran atau 

kriteria sebagai indikator kinerja. 

Indikator kinerja adalah ukuran 

kuantitas dan atau kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian 

suatu sasaran atau tujuan keuangan 

untuk dana CSR yang akan dihitung 

dan diukur serta digunakan sebagai 

dasar untuk menilai atau melihat 

tingkat kinerja, baik dalam tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, 

maupun tahap setelah kegiatan 

selesai dan berfungsinya keuangan 

untuk dana CSR. 

Berdasarkan simpulan di atas, maka 

saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi perusahaan sebaiknya tetap 

menjaga kinerja keuangan dan tetap 

berusaha melakukan penganggaran 

dan penyaluran dana Corporate 

Social Responsibility.  

2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan 

menggunakan jumlah variabel dan 

sampel yang lebih banyak untuk 

memeroleh hasil data yang lebih 

bervariatif. 
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